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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah, A% .

Sckolah merupakan salah satu lcrﬁbagn i)crrdidikan formal yang di dalamnya
terdapat ﬁturan secara I.sistex\r_natis,. berjpm.gram,. memiliki sasarah yang, jelas Serta
merupakan suatu proses kcgiatan belajar mengajar. Tiap lembaga pendidi.kah-tcnlu saja
mengharapkan agar lul.usa'nn_va-' berkualitas. Untuk .mencapai k@litﬁs ;\'ang diharapkan
tersebut banyak fakior yaftg mempengaruhi siswa dalam proses belajar Berprestasi.

Agar 'pendidikan” tersebut-dapat -teércapai makﬁ dipeﬁukan scors’iﬁg guru atau
pendidik, Daia‘m proscs mehgf.ijar.,. guru m:_:mp.un_vai 'tugz_;_s uniuk lm.:a.ldoru_.ng‘
membimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagi siswa-siswa untuk-mencapai tujuan.
Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat ségala sesuat yang te:j_adi_dalam kelas
untuk mcmbanl.u proses pcrkembangan anak dan prestasmya |

Taraf* pcndldikan suatu bangsa akan mcncntukan maju atau mundumya bangsa
tersebut. Pe_nd1d|kan penting amnya terutama’ dalam pemhmaan- dan pengembangan
individu, masyarakal dan hangsﬁ. Dalam Undang-Undang.'Temang Sistem. Pendidikan
Nasional Nopiet 20 Tahtih 2003 Bab 11 ﬁasa} 3 mcneta-pkan ;

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak scrta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan l.chldupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya polens: peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa ‘kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak-milia, sehat, heritmi, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang berdm__r_mkrzns serla bertanggung jawab.

Menyadari arii pentingnya: pendidikan SCpcfti vang telah discbutkan di atas, maka

pemerintah 'Indonesia terus berusaha rnenjngka'tknh mutu pendidikan. menyediakaﬁ



sarana dan prasarana, memperbaharu sistem pengajaran, pergantian kurikulum dan lain
lain.

Pendidikan tentunya tidak akan datang dengan sendirinya, tanpa adanva usaha
dan kesadaran dari masyarakat Indonesia untuk belajar sebagai jalan .un't-.uk meﬁdapatkan
pendidikan, - terutama bagi generasi _vang lcrg§10ng usia Qckdlah Pada umumnya
sescorang telah belajar': sebé‘num dia memasuki sekolab (pra sekolah), lenﬁama
pendidikan didalam keluarpa dan mas_yarakat. .

Pen‘na'sa]a;nan pendidikan _vang.diha.dapi oleh .bz.mgga Indenesia dewasa ini adalah
rendahnya kualilas pendidikan: Hal ini dapat dilihat dari hasil UN' fahun 2005 secara
nasional jumlah, siswa vang tidak lules' (ingkat pendidikan SMP:’Madmﬁah Teanawiah
mencapai 6,96 %o sedangkan ketidak tulusaa N untuk Sumatcra Utara .sébe'sar.4?,245_%.
( STB. 12 September 2005‘}. ..

Hésil' pengamatan dan wawancara penijtti dengan Kepala sekolah_SMP Negen 24
Medan, kllususn}';a &alam mata pelajargm Pendidikan K‘éwarganegaraan,-nilaif hasil- UN
masth dikatagorikan rendah untuk tahun pelajaran 2003 / 2004 hasil rata-rata 6.,6 ',
sedangkan .2()04 { 2005 hasil rata-rata 6.8, standart UN mata pelajéiran Pendidik;m
Kowarganegaraan «diSMP Negéri 24 Médan nilai ratasrata 6,5 Dilihat dari‘_péningkatan
nilai rata-rata, hasit UNpada mata pel'ajarén Pendidikan charganqgman masih rendah.

Kcnyatéan membuktikan bahwa hasil b;:lajaf pada saat int dikpakan sangatlah
rendah mutuﬁya. Hal i_ni tidak bisa dibiarkan .berkelan,iu;an dan harus diatasi, karena
pendidikan mempuﬁyai peranan vang sangat menentukan: bag perkmbaﬁgan -dan

perwujudan diri individu, tcrutama-bagi pembangunan bangsa dan ncgara.
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Agar mata pelajaran Pendidikan  Kewarganegaraan  memenubu  harapan
masvarakat, terdapat bebcrapa kriieria yang perlu dipenuhi oleh mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan bagi proses pembelajarannya, yaitu penegasan tujuan
pembclajaran Peﬂdidikan Kewarganegaraan pnmk- i_h_ewu_iﬁdk'an '-warg negafa yang. kritis
dan loyal_' kepada hang_sany:i,. kejelasan -bid_an_g keilmuan yang digunakan untuk
pembahasan materi Pendidiﬁa_ﬁ Kewarganeparaan, dengan p_i.lih%m strategi pembelajaran
yang konsxstc_h'.l -d;ng_an materi, - scsuai deng‘.m_-,tqiu'an pembelajaran. Pendidikan
Kewargan_egaraan_. | . .

P\faﬁlsn kenyaraannya kegagalan mata’ pelararan Pondidikan "Kc\x-'arganegar’-'a_an
secara substantif tidak tercncana. dan ‘teérarah mencakup q;afér‘i dan ﬁcmb&hﬂsan yang
lebth terfokus «pada “pendidikan delﬁiikrasi' «dan ke\&;arghnégar'aan,_ mﬁ!cri ._vang ‘ada

umumnya berpusat pada pembahasan yang bersifat idealistik, legalistik, dan normatif}

Réa{eﬁ—y&ng—adamﬁpmensml bagt pendidikan demeokrast dan, pendidikan

kewarganegaraan.tidak berkembang Karena pendekatan dalam pembcmamn ‘bersipat
indokrinatif] monoiogl's. dan' tidak parusipatif- dan subjeknya Icbih teofc{is dari pada-
praktis, akibatnya terdapat:benbedaan yang jelas antara tcori dan wacana vang dibahas
dengan realitas sosial politik yany ada. ' | 2
Schub;u:lganh déngan hal dx atas, ‘guru r_ncnipﬁnfai 'p'eranan _.péx.q.ting Idﬁlaﬁ*
memajukan' p’éndidikan, seﬁingg:; kualitas pendidikan sangat ditentukan olch kualita_é
gurunya. Maka dalam _ha.l.- mni | pembangunan sumber, daya’ manusia,_puru. sangat
diutamakan yang nantinya dapat be:iﬁjbas.atau berpengaruh pada kualitas siswa Dengan

demikian guru dalam hal ini' harus jeli dan m'emaﬁfaatkan stratégi dpa yang harus



difakukannya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, juga harus dapat memanfaatkan
sarana dan prasarana yang tersedia disekolah.

Dalam simpuian penelitian Gardner dalam Santyasa (2002) yaitu sesuatu vang
menghalangi. pemahaman siswa Fingpa merasa suh’t'da.lam belajar ralah faktor teptang
pemilihan gumegi pembelajaran vang kurang tepal, dan discbutkan pula kebanyakan di
dunia ini pembc:lajaran berorientas) pada. wntary ways knowing. Gardner (2002 ¥ 2) juga
mengungkapkan tjzihw_n kesalahan vang bersifat teknis dan;-substansial sangat berpeluang
menimhulkaﬁmiskonseps"i d L_a‘?angan SISWa. .

Sa'lﬁh satu alternatif strategi dalam n’ieman.'faatkan pcluaﬁg di atas vaitu dcdgan
stratcgi  pembeldjaran berbasis pada s1swa, denpan .;sistem pengajaran-—ini_ dapal
memperbaiki prestasi belajar Péndidikan Kemrgane’garaaﬁ baik aspek Kognitif, .a.tfekt_'if'.
maupun  psikomotorik. Sumber  belajar  siswa . dalam  mempelajann  Pendrdikan
Kewarganeparaan 41 SMP ﬁa.da umumnya-adalah bukw paket alau buko-buku _pec_ioman
yang beredar di pésafan._ Sedangkan guru bidang stidi menyusun mater-dari suniber
bahan yang sama dengan menggunakan pandyan yéng sudah dibakukan yang dikenal
dengan 1stilah PPSI ( Proscdur’ Penpembangan sttem Instruksional ). Prosedur li_m‘
memberikan pr’osés belajar siswa yang bérbasis kepada ﬁ:juan dan mr;nitik beratkan
kepada kegiatan siswa di ‘dalam kelas. Hal ini perlu dipefhaﬁkan guru dan para
pengembang instruksional, karena setiap individu mempunyai karakteristik yang khas,
maka dalam menetapkan atau meng_embangkan' suatumodel pembelajaran karak{eristik
awal siswa perly diketabui. Kemampuan awal siswa sebelum pembelajarari berl.ang'sung
perlu dikctahui. agar tingkat pencapaian tuj uan mﬁbcla_iamn dapat dic;-valuasi dengah

baik.




Untuk mempelajari sesuatu diperfukan sejumiah penpetahuan scbagai dasar
permulaan yang lazim disebut bahan apersepsi ataw * eniry bhehavior * vaitu kelakuan
berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebelum kita memasuki babak baru daiam
pelajaran (Nasotion-s, 1982 60y Kemampuan £ Siswa dﬁpa_l nfgempcnga.ruhi“ proses
belajar, jika tingkat kém,ampuamlya rendah | tétapi masih diia_’rithkan ke pelajaran
berikutnya tentu dapat 1ﬁ€nur_unkan hasil he1a_1'a'r-._ Siswa vang sudah pt_mlah menerima
suatu meter! p_alaj;ﬂ_f&n cenderung bosail atau bahkan-. Kurana. _r;spnnsii', ge’baliknya_si_swa
yang hciurij_._pemah akaﬁ'iebih Iresptmsif terfllaijap_ petfajaran bara. .

Kemampuan awabsiswa dalam suata kelas Sangat heterogen, artinya dalam sQatu
kelas ada yang sudah menguasai maten yang akan diaf afkan, ada vang sedik_‘i_t..rr_.len.guasai,
dan ada yang__._belum' 11'1'?:;1guasai ';.ama sekalf mater: _u‘ailg nk:exn diﬁjarkan di kelas. Ké'rena
itu.bila guru tdak mcrigetahm keheterogenan —siswa vang (__iiaj-amya akan dapa't
mcngaikjbﬁtkén kelompok :siswa-.yang!be_lum menguasai pelajaran-akan ketinggalan, scrta
tidak dapat rﬁcng'_ikuli pelajaran yatg diberikan guru Bagy kelompok siswa yang sudah
menguasai pelajaran akén Ii;ﬁbul kebosaﬁan- karena materi ?angl ::iiajarkan sudah.
dikuasai. . | |

Pada pwse:; _belajar-mengajar-peranan guru mcfﬁpakan variabel ulam{l dalam
mencapai h_a"sii." bél'ajar". siswa j;aflg . baik, “derigan .dcmik;i"ah guru harus dﬁpat
mercncanakaﬁ, mengorganis_asihn, mengelola proses belajar-mengajar sedemikian mfm
sehingga bahan yang,d_ibcdkén d'apat dicerna dan dikuasai SISWa, Gﬁru dapat méndesain
pembelajaran d_a.n menciptakan situast belajar yang bak dé’r’:gan,'teknik ;pengajér vang
sesual, Dalalﬁ. hal strategi ;Scmbelajamn berbasis' paﬁa SISWA. makg si.*mm dapat lnla_jﬁ;r

lebih kreatif dan dapat belajar sesuai dengan keccpatannya. Demikian juga pemberian




umpan balik, dtharapkan dapat memperbatki  prestasi  belajar  Pendidikan
Kewarganegaraan baik aspck kognitif, afektif, maupun psikimotorik. Menurut Hill (1980}
umpan baiik diberikan sebapai interaksi antara guru dan siswa mengenai hasil latihan
atau ujian yang diperoich dalam belajar Dengan méﬁgciahui- kc_salah’g_n itu siswa dapat
memperbaiki pada pelajaifan berikuinya ( Bcn:ne dzin David, 1975);

Berdusarkan uraian di atas, dalam pembelajaran Pendidikan  Kewarganecaraan
materi harus disesuaikan scdemik_ialn rupa sehingga pengafaran lebih berbasis kepada
siswa dan ko;ﬁcp kewatganeparaan vang dituju’/dapat dicapai Serta Kemampuan awal

vang dimilik: siswa sebagai salah satu bakat dapat terealisasi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar bélakang masalah yang 'té.lq'h diuraikan pada bahagian terdahuhu
maka ada be;_nyak laktor yang iﬁcmp_eng_a_ruhi hasil belajar, Hal ini dapat‘diungau dari
berbagai komponen. proses belajar-mengajar, seperti guru, sarana prasarana, media dan
masih banyak _kufnponeu 1atn’nya‘._ Untuk lebih akuratnya penelitian yang dilakukan maka
permasalahan-permasalahan yang  ditelitt  adalah . (1) Bagaimanakah  strategi
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang telah dill.ul;._u_kan pada SMP Negeri 24
Medan ? (2) Bagaimanakah hasi belajé: yang dicapai dcﬁgan menggunakan gtraiegi
pcmbelajaraﬁ tersebut ? (3) Apaif_ah dengan sirategi pembelajaran berbasis pada siswa
meningkatkan Ikuajitasl hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan dari pada pembelajaran
berbasis guru? (4) Adakah pengaruh kemampuan awal. siswa ierhadap :hasif"bel:i}a‘r
Pendidikan Kewarganegaraan di SMP ? (5) Selanjumya apakah kemampuan awal ting_gi-:_

akan mcmperolch hasil belajar ~Pendidikan Kewéxrganegaraan | yang lebih tingm




dibandingkan dengan siswa yang memuliki kemampuan awal rendah ? (6) Strategt
pembelajaran vang manakah baik digunakan bagi siswa vang memiliki kemampuan awal’
berbeda ? (7) Apakah ada wnteraksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan awal

terhadap hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan 7

. Pembatasan Masalah

Dari 'pé_'r'.[ﬂgise.ilahan yang tz;-lahfd_ikémuicakan datam identifikasi masalah-terdahuiu
perlu dibatasi schingga- Tg_i)ih_.te;’lbkus dan iebih -l‘crar.ah_ hal i sangat 'dipe.r]u‘kan setap
penelittan agar kegiatan penelitian selaju menuju kepada masalah u.ta.manya, dan dapat
menghindart, pénelitian dalam pehgympulan data vang. sia?ﬁia sehinggé. .t-*i&'ak terjadi
pemahaman vang berbeda-beda, { 5 .

Untuk menghindari kesimpang siurait menvelesaikan penelitian, maka sangat

pc:l“ﬁdama—penmsln masafali agar skopenya ndak menjad luas..

Agar penelitian lt_abfh terarah untuk-tujuan-yang ingin dicﬁpai maka penulis rﬁembmast
masalahnya’ (1) stratcgi pembeiajaran dibatasi pada :st:atcgi pembéiajar_an berbasis pada
siswa dan strhtcgi pembelajhrar;_ berbasis pada guru. 2) karekteristfk sis';m dalam hal i%n'
dibatasi pada kemanipuan-awal siswa (tmggl dan rcndahj_; (3) hasil belajar maﬁl pelajaran
Pendidikan ch:'irgancgﬁra'an dibatasi pédﬁ rapah kogﬁitif' yaﬁg ditu) ukaﬁ.untuk kelas.
VIl SMP Négcri 24 Medan. Hasil beiajar :.'Pend-idikan Kewargmxegaram meliputi
Partisipasi ﬁ';hsyarakat dalam pelaksanaan otonom) ‘daerah, Peratﬁran '_pn;mndang-
undangan Nasiqx_mll_._ Insitumen  Nasional. Hak  Azasi . Manusia, dan_-.Kcn;erde'kaan

mengcluarkan.pendapat pada kelas VII SMP Negeri 24 Medan.



Alasan mata pelajaran Pendidikan Kowarganegaraan yang diambil adalah sebagan
wahana untuk membentuk warga negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter yvang
setia kepada bangsa dan negara Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasaan

berpikir dan bertindak sesuai dengdn amanat Pancasila dan T/UD 1945,

D. Rumns#n Masalah
Bcrdasark#ﬁ pembatasan _masatah, maka masﬁlah penelitian -ihi. diruthuskan
sebagai bari__km : | |

1. Apakah' siswa SMP kelas VI vang diajar tle‘n'gtin strategi pcm:bclaj'ar_an berhasis béda
siswa akan memperoleh hasil beldjar Pendidikan Kewarganeparaan yané-le&ih tinggi
dibandingkan dcrigan siswa vang diajar d_e_ngan_menggundkan strateg pemblc':'iajz;‘ran
berbasis pada guru ?

2. Apakah _siswa_ SMP* kelas, V]I vang ?:nemiliki kemampuan awal” tingel’ akan
mempero]eh -ha_sil belajar  Pendidikan Kewarg'aﬁegaraan vang le'di-h tinggi
dibandingkan dcngan siswa .ya.ng memiliki k(':m.a.mlman awal rendah ?

3. Apakah ‘ada interaksi ama_:ﬁ strategi pefnbeleijaran dan kefh__arnpuan awal dalam

mempengaruhi hasil belajar Pcndidika_n chargancgaraan siswa SMP kelas VIL?




E. Tujuan Penclitian

Tujuan merupakan hal penting pada setiap kcgiatan atau pekerjaan, Tanpa
mengclahui apa tujuan yang akan dicapai, tentu kita tidak mengetahui arah mana yang
akan dlrcm_puh untuk mencapainya. Bertiblk-tolak dari rumusan masalah dalani m'e'nc_:apai
keberhasilan dari penclitian yang akan diiakéangkaﬁ, maka yang ékan menjadi tujuan dari
pcnelitian'i-m adalah \

I. Untuk mengetahw apakah sjs;va SMP  kelas | VIL yang diajar _dc_ﬁgnn strategi
pemhclajamn berbasis. pada siswa akan m_culnpemieh hasil !wiéjar Pendidikan
Kewarpanegaraan vang lebih tinggi dibandingkan dengan sis{m yang diajar dengan
menggunakan'strarcgi pembelajaran berbasis pada ur. .

Untuk mengetahti” apakah siswa kelas VH yang memliki kemampuan awal tinggi

S

akan memperoich hast &Iajar Pendidikan l{c\x'arganegargan vang lebih tinggi
dibandingkan denpan siE;W'a. memiliki kcmampu'm]_ awal rendah.

3. Untuk mengﬁdh@i apakah ada ipterakst aniara stratggi pe;nbgiajaran dan ‘ceﬁaampuan
awal dalafml mempenparuhi hasii bclajar. L’_cndidiican Kcowarganegaraan siswa SMP
kelas VIL* ' |

E Manfaaf Penelitian.

Secara pﬁktis hasi penelitian ini .dihafapkan__ daﬁél memberikan informasi tentap I
ada tidaknya pengaruh strategi pembelajaran berbasis pada siswa untuk memudahkan
siswa belajar, disamping it ha*-sil penclitian in1 juga diharapkan dapat memberikan
informasi tentang ada tidaknya pengarub kemampuan awal vang berbeda terhadap hasil
belajar Pendidikan Kcwarganegaraan. Sccﬁria teoretis diharapka:i penelitian ir{i

menambah khasanah ilmu. pe‘n’éetahuan untuk dapat mcmperks_cnal]_-:an penerapan




pengelolaan  pembetajaran dengan srategi pembelajaran berbasis pada siswa dan
hubungannya dengan karakferistik siswa sebagai salah satu alternatif strategi

pembelajaran vang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil befajar Pendidikan

10




